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Bosda 2012
Mengendap

PALU, MERCUSUAR - Janji Rp382,558 juta untuk SMP.
pencairan dana Bantuan Kepastian dana Bosda tahun 2012
Operasional Sekolah Daerah belum dikucurkan ke sekolah sasaran,

diungkapkan oleh sejumlah kepala
(Bosda) tahun anggaran 2012 sekolah di Kota Palu. Mereka menge-

di Kota Palu, tak kunjung luhkan karena dana Bosda tahun 2012,
teralisasi. Dipenghujung baik yang bersumber dari APBD Kota
triwulan Il tahun anggaran Palu  maupun APBD provinsi,

memasuki TW III tak
kunjung dicairkan.
Menurut pen-
gakuan salahsatu
Kepala SMPN yang
ada di Kecamatan Palu
Timur, pihak sekolah yang
dipimpinnya, sebenarnya su-
dah dijanjikan dari bulan kemarin
(Mei.Red), tapi hingga kini belum

2013, dana tersebut
belum dikucurkan
ke sekolah sasaran
penerima.

Total dana Bosda
yang menyeberang
ke tahun 2013 sekitar
Rp1,094 miliar. Yakni se-

besar Rp711,892 jutauntuk SD serta terealisasi. o 9
; £ Kami juga belum men-

getahui pasti mengenai
keterlambatan dana ini, TW
Il sudah aka habis tapi dana
Bosda belumn juga cair” se-
salnya Selasa (18/6/2013)
sembari meminta identitas-
nya tidak dipublikasikan.

Sementara itu, salahsatu
Kepala SDN di Kecamatan
Palu Timur mengaku se-
luruh kepala sekolah su-
dah dipanggil ke Dinas
Pendidikan (Disdik) Kota
Palu untuk secepatnya
membuat laporan yang

en Donggala, Selasa (18/6/2013). FOTO: AMAR SAKTIMS Baca BOSDA di ha!.11
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akan digunakan dalam pencairan
dana Bosda.

Pihaknya melihat bahwa memang
banyak sekolah yang belum men-
girimkan data tersebut. Sehingga
beberapa sekolah tersebut harus
lembur untuk membuat la;ﬁoran di
Disdik. Setelah laporan itu disele-
saikan maka seluruh dana tersebut
akan dicairkan. Tetapi kejadian itu
sudah lama dan ternyata dana ter-
sebut juga hingga kini belum cair ke
sekolah.

“Janji terakhir Disdik, minggu
depan dana Bosda akan dicairkan.
Minggu depan kapan karena sudah
beberapa kali ini minggu depan,
sehingga kami akan menunggu janji
ini apakah tepat atau tertunda lagi
seperti bulan kemarin,” tutupnya.

Sebelumnya, dana Bosda yang
seharusnya dicairkan ke sekolah-
sekolah di Palu per 21 Desember
2012, terpaksa menyeberang ke
tahun 2013 sebagai dana sisa lebih
perhitungan anggaran (Silpa).

Kebijakan pencairan Bosda me-
nyeberang tahun terpaksa ditempuh
Disdik Palu karena sekolah sasaran
lambat memasukkan laporan data
siswa.

Menejer Bos untuk Pendidikan
Dasar pada Disdik Kota Palu,
Nursalam kepada Mercusuar, pada
suatu kesempatan, mengatakan ke-
bijakan menempuh pencaitran dana
Bosda 2012 menyeberang tahun,

sesungguhnya bukan karena terjadi
apa-apa. Hanya karena persoalan
diskomunikasi, memaksa pihak-
nya menempuh kebijakan tersebut.

' Katanya, untuk alokasi Bosda setiap

siswa SD menerima Rp17 ribu per
bulan serta Rp22 ribu per bulan
untuk SMP, itu adalah sebuah keha-
rusan. Dana Bosda tersebut disiap-
kan oleh pemerintah provinsi.

Kenapa harus melewati tahun
2012, lanjut Nursalam, karena atu-
ran keuanganmengharuskan seperti
itu. Terlebih lagi informasi Bosda
sangat lambat diterima Disdik, yakni
baru sekitar Desember 2012. Disdik
tidak bisa memaksakan pembaya-
rannya pada tahun itu karena sudah
memasuki tutup buku.

“Jadi keterlambatan ini bukan dari
dinas serta bukan juga dari sekolah
tetapi informasi kami terima sangat
lambat,” tegasnya.

Nursalam menambahkan, kebij-
akan Disdik Kota Palu menempuh
pembayaran dana Bosda menyebe-
rang tahun, itupun setelah berkon-
sultasi dengan Pemerintah Kota Palu,
dalam hal ini Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Asset
Daerah (DPPKD). Sehingga, diambil
kesepakatan pembayaran Bosda
2012 menyeberang tahun karena
waktu pencairannya sangat Kasip.

“Maka itu istilahnya disilpakan be-
rarti menyebrang tahun, nanti 2013
akan dibayarkan,” jelas Nursalam.

sambungan dari hal. 1

Keterangan dari Biro Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Setdaprov Sulteng Hj Eda Nur Ely
justru berbeda dari keterangan
Nursalam. Eda Nur Ely yang dik-
onfirmasi pada suatu kesempatan
mengakui dari total Bosda 2012
sebesar Rp2 miliar, baru 50 persen
dicairkan Biro BPKAD Setdaprov
Sulteng. Penyebabnya karena Disdik
Kota Palu belum melengkapi data ke-
seluruhan siswa sebagai bagian dari
pertanggungjawaban anggaran.

Pernyataan tersebut, sekaligus
menepis tudingan bahwa keterlam-
batan pencairan Bosda Kota Palu
disebabkan tidak adanya informasi
tertulis yang diterima Disdik.

“Sebenarnya masalah soal keleng-
kapan berkas siswa yang belum
sepenuhnya diserahkan ke kami.
Sehingga, hanya sebagian saja yang
bisa dicairkan, sedangkan yang
lainnya masih kami tahan,” kata Eda
Nur Ely.

Olehnya, ia mengharapkan pihak
Disdik Kota Palu segera melengkapi
data keseluruhan siswa yang belum
menerima dana Bosda, agar segera
diproses selanjutnya.

Bukan hanya Palu yang terlambat
menerima kucuran dana Bosda di

* Sulteng, melainkan tiga kabupaten

lainnya yang capaian realisasi Bosda
masih 50 persen. Tapi Eda Nur Ely
belum merinci daerah mana saja
yang pencairannya 100 persen. utm




